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Abstract 

Blood clams (Anadara granosa L.) is one of edible shellfish that is widely cultivated in  Sukal 

village, West Bangka regency, Bangka Belitung Islands Province. The study of the quality of 

the aquatic environment and morphometric aspects is essential for the sustainability of the 

shellfish resources. The research aimed to analyze the water quality and the morphometry of 

blood clams cultivated in Sukal village. The sample was collected from June to  July in the 

year 2019 at three difference farmer’s ponds. The range of water temperature; salinity; pH 

(29-30 
o
C;12-29 

0
/00; 6,9-7,3) and mud substrate was suitable for blood clam farming in Sukal 

Village. The result found a positive allometric relationship between shell length and wet 

weight of A.granosa, but a negative allometric relationship for shell length and total weight. 

Morphometric data will be useful for knowing population characteristic A. granosa 

cultivated in Sukal Village to reach sustainable shellfish resources. Further study needed to 

obtain the morphometric data related the A. granosa's life cycle and the relationship of the 

water pollutant to the blood clam's dimension. 
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Intisari 

Kerang darah (Anadara granosa L.) merupakan kerang konsumsi yang banyak 

dibudidayakan di wilayah perairan desa Sukal, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Kajian kualitas lingkungan perairan dan aspek morfometri diperlukan 

untuk keberlanjutan sumberdaya kerang darah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kualitas perairan dan morfometri kerang darah hasil budidaya di desa Sukal. Pengambilan 

sampel dilakukan pada bulan Juni-Juli 2019 dari tiga tambak berbeda milik warga. Kualitas 

suhu perairan 29-30 
o
C, pH 6,9-7,3, salinitas 12-29 

0
/00 dan jenis substrat berlumpur sesuai 

untuk budidaya kerang darah. Data morfometrik kerang darah berupa, panjang cangkang 

20,93-44,640 mm, berat total 2,70-28,77 gram, berat cangkang 1,90-22,350 gram, berat basah 

daging 0,40-6,130 gram, lebar cangkang 18,15-35,130 mm dan tinggi cangkang 15,56-36,070 

mm. Hubungan antara panjang cangkang (log X) dengan berat basah daging (log Y) adalah 

allometrik positif dengan nilai b = 2,5724, sedangkan hubungan antara panjang cangkang 

(log X) dengan berat total (log Y) cangkang menunjukkan allometrik negatif (b=2,3757). 

Data morfometrik dapat menjadi dasar kajian karakteristik populasi untuk keberlanjutan 

sumberdaya kerang darah yang ada di perairan desa Sukal, Kabupaten Bangka Barat. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji data morfometrik terkait siklus hidupnya 

serta keterkaitan kandungan kontaminan dalam air dengan dimensi kerang darah. 

Kata kunci: Morfometrik, Budidaya, Anadara granosa L., Desa Sukal 

A. Pendahuluan 

Kerang darah atau blood clam merupakan jenis kerang yang banyak ditemukan di 

wilayah perairan Indo-Pasifik termasuk wilayah perairan Indonesia (Shao et al., 2016). 

Secara taksonomi kerang darah (A. granosa) merupakan anggota dari famili Arcidae. Kerang 
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darah merupakan salah satu produk perikanan yang bersifat ekonomis penting. Jumlah 

populasi masyarakat Indonesia yang semakin bertambah menyebabkan permintaan kerang 

darah semakin meningkat. Hal tersebut membuka peluang bagi warga pesisir untuk 

membudidayakan kerang darah pada suatu lokasi yang sesuai dengan habitatnya. Masyarakat 

pesisir desa Sukal Kabupaten Bangka Barat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, merupakan 

salah satu penghasil kerang darah di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

(nasional.tempo.co, 2015). Ketersediaan kerang darah yang dipasarkan sangat erat kaitannya 

dengan tingkat keberhasilan budidaya kerang yang dipengaruhi oleh kualitas benih maupun 

faktor lingkungan perairan (Setianingsih et al., 2016). Pemanfaatan kerang darah selain untuk 

sebagai sumber protein hewani yang terjangkau oleh masyarakat, juga bisa dijadikan 

bioindikator suatu perairan (Yusof et al., 2004) karena sifatnya yang merupakan sessile dan 

deposit feeder (Dame, 2011).  

Kajian mengenai kandungan logam berat dalam jaringan atau daging kerang darah yang 

berasal dari perairan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung banyak dilakukan oleh peneliti 

(Arifin, 2011; Wahyuni et al., 2013; Selpiani, 2015). Namun, tidak banyak peneliti yang 

mengkaji kualitas lingkungan perairan serta aspek morfometri kerang darah yang dihasilkan 

dari budidaya di wilayah perairan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Ukurang cangkang 

kerang darah atau morfometriknya dipengaruhi oleh kualitas lingkungan perairan yang 

merupakan habitatnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik ingin melakukan kajian mengenai 

kualitas perairan dan aspek morfometri kerang darah hasil budidaya di perairan desa Sukal, 

Kabupaten Bangka Barat. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis kualitas 

perairan desa Sukal tempat budidaya kerang darah dan menganalisis morfometrik kerang 

darah hasil budidaya di perairan desa Sukal. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar 

infomasi untuk mengetahui karakteristik populasi kerang darah khususnya di wilayah 

perairan desa Sukal, Kabupaten Bangka Barat, selain itu harapannya hasil kajian akan 

bermanfaat untuk keberlanjutan sumberdaya perikanan, khususnya kerang darah di perairan 

Kabupaten Bangka Barat. 

  Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field research). Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2019 yang berlokasi di perairan desa Sukal Bangka Barat. 

Stasiun penelitian ditentukan secara purposive sampling, yang berarti lokasi penelitian 

tersebut dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan tambak 

produktif budidaya kerang darah yang menyuplai kerang darah di wilayah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dan memungkinkan untuk pengambilan sampel selama 
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penelitian berlangsung. Stasiun penelitian yang ditetapkan merupakan tiga tambak milik 

warga desa Sukal. Gambar berikut ini (Gambar 1) menunjukkan lokasi penelitian: 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini meliputi kajian kualitas perairan untuk budidaya kerang darah dan 

morfometrik kerang darah. Pengukuran kualitas air dilakukan secara insitu yang meliputi 

suhu perairan, pH, salinitas dan jenis substrat. Pengukuran morfometrik kerang darah 

meliputi panjang, tinggi, tebal, berat cangkang, berat daging, berat total yang dilakukan 

secara eksitu. Pengukuran panjang dengan menggunakan digital calipers ketelitian 0.01 mm, 

sedangkan pengukuran berat menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0.1 gram. 

Pengukuran dilakukan di dalam laboratorium program studi Biologi, Fakultas Pertanian, 

Perikanan dan Biologi, Universitas Bangka Belitung. Sampel kerang yang digunakan berasal 

dari tiga tambak  berbeda dan berjumlah 634 buah. 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data Primer. Data morfometrik 

kerang darah yang meliputi panjang cangkang, tebal cangkang, tinggi cangkang, berat 

daging, berat cangkang dan berat total akan dianalisis lebih lanjut di dalam penelitian. 

Variansi ukuran kerang darah dianalisis dengan descriptive statistic pada software SPSS, 

sedangkan analisis regresi linier sederhana digunakan untuk megetahui hubungan variabel 

satu dengan variabel lainnya terkait ukuran kerang darah menggunakan bantuan software 

Ms.Excel. 
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B. Pembahasan 

  Penelitian lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data kualitas perairan maupun 

morfometrik kerang darah yang berasal dari tambak budidaya yang berlokasi di perairan desa 

Sukal. 

       Berdasarkan pengukuran secara insitu pada masing-masing stasiun penelitian, didapatkan 

hasil (Tabel 1) sebagai berikut: 

Tabel 1. Kualitas perairan (Suhu, pH, Salinitas) dan Jenis Substrat 

No Lokasi Koordinat Suhu  (
o
C) pH Salinitas  

(‰) 

Jenis 

Substrat 

1 ST1 X1 02
o
07’33,7”S, 

105
o
20’45,8”E 

30 7,3 29 Lumpur 

2 ST1 X2 02
o
07’34,9”S, 

105
o
20’46,6”E 

29 7,1 25 Lumpur 

3 ST1 X3 02
o
07’35,3”S, 

105
o
20’47,1”E 

29 6,9 27 Lumpur 

4 ST2 X1 02
o
07’35,4”S, 

105
o
20’47,4”E 

29 7,4 27 Lumpur 

5 ST2 X2 02
o
07’36,5”S, 

105
o
20’48,2”E 

29 7,1 26 Lumpur 

6 ST2 X3 02
o
07’37,0”S, 

105
o
20’48,6”E 

30 7,1 25 Lumpur 

7 ST3 X1 02
o
07’37,0”S, 

105
o
20’48,5”E 

29 7,1 25 Lumpur 

8 ST3 X2 02
o
07’37,6”S, 

105
o
20’49,3”E 

30 7,2 15 Lumpur 

9 ST3 X3 02
o
07’38,5”S, 

105
o
20’50,1”E 

30 7,1 12 Lumpur 

 

  Berdasarkan hasil pengukuran terhadap panjang cangkang, tebal cangkang, tinggi 

cangkang, berat daging, berat cangkang dan berat total kerang darah yang dilakukan selama 

penelitian, maka diperoleh hasil pada Tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Output SPSS (Descriptive Statistics) Ukuran Sampel Kerang Darah 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation Variance 

Berat total 634 2,70 28,770 8,29304 1,952480 3,812 

Berat cangkang 634 1,90 22,350 5,64986 1,348965 1,820 

Berat basah 634 0,40 6,130 2,07322 ,567858 ,322 

Panjang cangkang 634 20,93 44,640 29,31547 2,025703 4,103 

 Tinggi cangkang 634 18,15 35,130 22,35328 1,735599 3,012 

Tebal cangkang 634 15,56 36,070 20,17271 1,676572 2,811 

Rasioberatbasahberattotal 634 9,302 74,074 25,01566 4,060101 16,484 

Valid N (listwise) 634      

 

  Tabel 3 merupakan formula yang dihasilkan dari analisis regresi linier data morfometrik 

sampel kerang darah sebanyak 634 buah yang dikumpulkan selama penelitian. Hubungan 

antara variabel satu dengan variabel lainnya ditunjukkan dalam Gambar 2-5 di bawah ini: 

Tabel 3. Hubungan Regresi antara Berbagai Karakter Morfometrik kerang darah 

No Parameter Formula b a   R²  n 

1 

Panjang cangkang dengan 

tebal cangkang y = 0,5933x + 2,7786 0,5933 2,7786 0,514 634 

       

2 

Panjang cangkang (log X) 

dengan berat total (log Y) 

cangkang y = 2,3757x - 2,5751  2,3757 -2,575 0,529 634 

       

3 

Panjang cangkang dengan 

tinggi cangkang y = 0,6659x + 2,8316 0,6659 2,8316 0,604 634 

       

4 

Panjang cangkang (log X) 

dengan berat basah daging  

(log Y) y = 2,5724x - 3,4705 2,5724 -3,471 0,411 634 
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Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap sampel kerang darah sebanyak 634 buah 

yang berasal dari tambak budidaya kerang darah desa Sukal, maka diperoleh persamaan 

(Gambar 2) sebagai berikut yang menjelaskan hubungan panjang cangkang dengan tinggi 

cangkang: 

 

Gambar 2. Hubungan Panjang Cangkang dengan Tinggi Cangkang Kerang Darah 

 

Gambar 3 berikut ini menunjukkan hubungan panjang cangkang dengan b erat 

basah daging kerang darah hasil budidaya dari desa Sukal:  

 

Gambar 3. Hubungan Panjang Cangkang dengan Berat Basah Daging 
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  Hasil pengolahan data terhadap sampel sebanyak 634 menunjukkan bahwa hubungan 

cangkang kerang darah terhadap berat total kerang darah adalah sebagai berikut (Gambar 4): 

 

Gambar 4. Hubungan Panjang Cangkang dengan Berat Total Kerang Darah 

  Gambar 5 berikut ini menunjukkan hubungan panjang cangkang dengan tebal 

cangkang kerang darah yang merupakan sampel penelitian dan diambil dari lokasi penelitian 

selama periode sampling. 

 

  Kerang darah merupakan salah satu sumberdaya perikanan yang memiliki nilai 

ekonomis penting.  Olehkarena itu, banyak masyarakat nelayan melakukan budidaya kerang 

darah. Kajian kualitas perairan serta morfometrik perlu dilakukan untuk keberlanjutan 

y = 2,3757x - 2,5751 

R² = 0,5291 

0

0,2

0,4

0,6

0,8

1

1,2

1,4

1,6

0 0,5 1 1,5 2

P
an

ja
n
g
 c

an
g
k
an

g
 (

m
m

) 

Berat total (gram) 

Hubungan panjang dengan berat total 

y = 0,5933x + 2,7786 
R² = 0,5139 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

0 10 20 30 40 50

P
an

ja
n
g
 c

an
g
k
an

g
 (

m
m

) 

Tebal cangkang (mm) 

Hubungan panjang dengan tebal cangkang 



225 
 

Prosiding Seminar Hukum dan Publikasi Nasional (Serumpun) I 2019                   ISBN: 978-623-92439-0-6 

 

sumberdaya perikanan tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Pahri et al., (2016) yang 

menyatakan bahwa monitoring secara reguler terhadap kualitas air tambak budidaya kerang 

merupakan hal penting untuk keberlanjutan dari produksi kerang darah. Gosling (2015) 

menyatakan bahwa habitat dari kerang darah adalah daerah mid intertidal sampai dengan 

subtidal (kedalaman satu sampai dua meter) dan subtrat yang lunak yang berbatasan dengan 

hutan mangrove. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

subtrat lumpur merupakan habitat yang cocok untuk kerang darah yang dibudidayakan di 

tambak desa Sukal. Salaenoi et al., (2015) menyatakan bahwa jenis sedimen yang sesuai 

dibutuhkan oleh kerang darah untuk tempat hidup atau habitat kerang darah, selain itu 

sedimen tersebut merupakan sumber makan, tempat reproduksi maupun tempat perlindungan 

dari kerang darah. Faktor lain yang mempengaruhi kehidupan kerang darah selain subtrat 

diantaranya adalah temperatur, salinitas serta pH. Temperarur dan salinitas merupakan faktor 

penting yang menentukan distribusi dari bivalvia pada habitatnya dan dapat mempengaruhi 

laju fisiologi bivalvia termasuk proses reproduksinya (Resgalla et al., 2007). Temperatur air 

yang terukur pada saat penelitian tidak terlalu fluktuatif yaitu pada kisaran 29-30 
o
C. Hal 

tersebut dapat disebabkan karena Indonesia memiliki iklim tropis dengan perubahan suhu 

perairan yang tidak terlalu ekstrim pada setiap pergantian musim. Salinitas air yang terukur 

pada saat penelitian menunjukkan nilai terendah yaitu 12 ppt, sedangkan yang tertinggi yaitu 

29 ppt. Salinitas terendah dengan nilai 12 ppt dikarenakan pengaruh air hujan pada saat 

pengukuran di lokasi penelitian. Data rentang salinitas yang didapatkan cocok untuk 

kehidupan kerang darah. Rentang pH air tambak pada saat penelitian berkisar antara 6,9-7,3.  

  Kualitas perairan maupun jenis substrat yang terukur sangat mempengaruhi bentuk 

morfologi kerang darah. Karakter morfometrik merupakan karakter yang dapat berubah 

tergantung kondisi lingkungan yang dinamis. Lingkungan yang dinamis tersebut mengakibatkan 

organisme untuk beradaptasi menghadapi tekanan yang ada. Bentuk adaptasi yang dapat 

dilakukan oleh kerang berupa adaptasi morfologi (Agamawan, 2016). Hal tersebut dapat 

diobservasi dari perubahan ketebalan cangkang kerang. Preston dan Roberts (2007) menyatakan 

bahwa faktor lingkungan baik biotik maupun abotik akan mempengaruhi morfometrik kerang. 

Hal yang sama dikemukakan oleh Vermeij (1993), bahwa bentuk cangkang kerang merupakan 

bentuk adaptasi terhadap faktor lingkungan yang dinamis dan tekanan lingkungan yang diberikan, 

sehingga cangkang berfungsi melindungi bagian tubuh kerang yang lunak. Pertumbuhan kerang 

darah yang termasuk golongan bivalvia, umumnya didefinisikan sebagai peningkatan 

sejumlah dimensi dari cangkang kerang. Gosling (2015) menyatakan bahwa panjang 

cangkang biasanya digunakan sebagai indikator dari ukuran karena lebih mudah diukur dan 
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jejak rekam pertumbuhannya dapat terlihat dari cangkang kerang, selain itu pertambahan 

ukuran cangkang maupun berat daging tidak mengalami peningkatan dalam waktu yang 

bersamaan. Berdasarkan FAO (2019), ukuran maksimum panjang kerang darah adalah 9 cm. 

  Hasil penelitian menunjukkan kisaran panjang cangkang kerang darah yang 

ditemukan adalah ukuran 20,93-44,640 mm yang berarti ukuran sedang sampai dengan besar. 

Hal tersebut mengikuti kategori ukuran yang dikemukakan oleh Mulki et al., (2014) yang 

membedakan ukuran kerang darah menjadi tiga kelas panjang yang berbeda yaitu ukuran 

kecil (1-2 cm), ukuran sedang (2,1-3 cm) dan ukuran besar  (> 3,1 cm). Pengukuran lainnya 

menunjukkan bahwa sampel kerang darah yang dikumpulkan memiliki berat total dengan 

kisaran 2,70-28,77 gram, berat cangkang 1,90-22,350 gram, berat basah 0,40-6,130 gram, 

lebar cangkang 18,15-35,130 mm, tinggi cangkang 15,56-36,070 mm. Hasil analisis regresi 

linier menunjukkan bahwa hubungan antara panjang cangkang (log X) dengan berat basah 

daging (log Y) adalah allometrik positif (pertambahan bobot lebih cepat dibandingkan 

pertambahan panjang) karena nilai b = 2,5724 (b > 2,5), sedangkan hubungan antara panjang 

cangkang (log X) dengan berat total (log Y) cangkang menunjukkan allometrik negatif 

dengan nilai b adalah 2,3757. Berdasarkan hasil observasi dapat dilihat terdapat hubungan 

linier antara panjang cangkang dengan berat daging, dikarenakan apabila umur bertambah 

maka ukuran berat daging juga meningkat. Wilbur dan Owen (1964) berpendapat bahwa 

meskipun keterkaitan morfometrik antara panjang dan berat daging menunjukkan pola 

pertumbuhan yang linier, akan tetapi terdapat variasi di dalam hubungan tersebut sesuai 

dengan fase kehidupan kerang darah tersebut. Pertumbuhan 

kerang darah A.granosa secara allometrik diduga berkaitan dengan perkembangan cangkang 

kerang darah yang semakin membesar yang diperlukan dalam kehidupannya dalam sedimen 

yang relatif lunak (Afiati, 1994).   

  Penelitian lanjutan mengenai morfometrik kerang dapat dilakukan dalam rentang yang 

lebih lama sesuai siklus hidup kerang darah serta dapat dilakukan penelitian mengenai 

kandungan bahan pencemar atau kontaminan yang dapat mempengaruhi morfometri kerang 

darah, karena banyaknya aktivitas antropogenik serta tambang timah di sekitar lokasi 

budidaya. Faktor yang mempengaruhi morfologi kerang yaitu plastisitas fenotip dan 

keragaman genetik (Agamawan, 2016), selain itu Butet (2013) juga menyatakan bahwa 

kerang darah mengembangkan plastisitas fenotip dengan memiliki cangkang tebal serta dapat 

bertahan hidup dalam waktu yang cukup lama sebagai pertahanan diri terhadap kontaminasi 

bahan pencemaran di perairan. Kajian morfologi kerang yang telah dilakukan dapat dijadikan 

informasi dan pengetahuan mendasar untuk mengkaji karakteristik populasi serta 
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keberlanjutan sumberdaya kerang darah yang ada di perairan desa Sukal, Kabupaten Bangka 

Barat. 

 

D. Penutup 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik suatu simpulan sebagai berikut yaitu (1) 

Pengukuran secara insitu pada bulan Juni-Juli 2019 menunjukkan suhu 29-30 
o
C, pH 6,9-7,3, 

salinitas 12-29 
0
/00 dan jenis substrat lumpur sesuai untuk budidaya kerang darah di perairan 

desa Sukal, Kabupaten Bangka Barat. (2) Hasil pengukuran morfometrik menunjukkan 

panjang cangkang kerang darah 20,93-44,640 mm, berat total 2,70-28,77 gram, berat 

cangkang 1,90-22,350 gram, berat basah 0,40-6,130 gram, lebar cangkang 18,15-35,130 mm, 

tinggi cangkang 15,56-36,070 mm. 

   Hubungan antara panjang cangkang (log X) dengan berat basah daging (log Y) adalah 

allometrik positif (pertambahan bobot lebih cepat dibandingkan pertambahan panjang) 

dengan nilai b = 2,5724 (b > 2,5), sedangkan hubungan antara panjang cangkang (log X) 

dengan berat total (log Y) cangkang menunjukkan allometrik negatif dengan nilai b adalah 

2,3757. 
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